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Abstrak  

Menyusui sebagai masalah kesehatan masyarakat yang penting dengan implikasi sosial dan ekonomi 

yang sangat besar. Bayi yang tidak menerima ASI cenderung mengalami kesehatan yang lebih buruk 

daripada bayi yang menyusu ASI, ibu yang tidak menyusui meningkatkan risiko kesehatan. Tujuan 

pengabdian ini memperkenalkan Breastfeeding Class Sebagai sehingga meningkatkan pengetahuan 

tentang ASI Eksklusif ASI Eksklusif. Metode pelaksanaan pengabdian ini mengadopsi langkah-langkah 

action research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, 

dan refleksi, peserta pengabdian adalah 10 ibu menyusui bayi 0-5 bulan, kegiatan pengabdian meliputi: 

melakukan pemeriksaan tekanan darah, pengkajian efikasi diri menyusui melalui form Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE-SF), edukasi tentang ASI eksklusif dan simulasi gerakan pijat laktasi. Berdasarkan hasil 

pengabdian mayoritas memiliki anak 1 atau paritas primipara berjumlah 5 (50%), mayoritas Pendidikan 

sekolah sedang berjumlah 8 (80%), dan mayoritas ibu tidak bekerja berjumlah 9 (90%). Sebelum 

diberikan penyuluhan rata-rata skor pretest 10 ibu nifas yaitu 63%, dan setelah diberikan penyuluhan 

hasil postest rata-rata pengetahuan ibu nifas yaitu 82%, menunjukkan ada peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif. Berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan fisik 

didapatkan tekanan darah 10 ibu dalam batas normal dan Efikasi menyusui melalui intrumen 

Breastfeeding Self Efficacy Short form (BSE-SF) didapatkan 10 ibu memiliki efikasi meyusui yang tinggi 

 

Kata kunci: pengabdian; ibu nifas; efikasi menyusui; breasfeeding self efficacy; menyusui 

 

Abstract  

Breastfeeding is a major public health issue with significant social and economic implications. Infants 

who are not breastfed tend to experience poorer health outcomes compared to those who are, and 

mothers who do not breastfeed face increased health risks. The purpose of this service is to introduce 

Breastfeeding Class as a way to increase knowledge about Exclusive Breastfeeding. The implementation 

method adopted an action research approach consisting of four stages: planning, action, observation 

and evaluation, and reflection. The participants were 10 breastfeeding mothers with infants aged 0–5 

months. The activities included blood pressure checks, assessment of breastfeeding self-efficacy using 

the Breastfeeding Self-Efficacy Scale–Short Form (BSE-SF), education on exclusive breastfeeding, and a 

simulation of lactation massage techniques. 

Based on the results, the majority of participants were first-time mothers (primiparous), with 5 out of 10 

(50%) having one child. Most of the mothers had a moderate level of education (8 participants or 80%) 

and were unemployed (9 participants or 90%). Before the educational session, the average pretest score 

among the mothers was 63%. After the session, the average posttest score increased to 82%, indicating 

an improvement in knowledge about exclusive breastfeeding. Physical health assessments showed that 

all 10 mothers had normal blood pressure levels. In addition, the results of the Breastfeeding Self-

Efficacy Scale–Short Form (BSE-SF) indicated that all 10 mothers had high breastfeeding self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 
Menyusui sebagai masalah kesehatan masyarakat yang penting dengan implikasi sosial dan 

ekonomi yang sangat besar. Bayi yang tidak menerima ASI cenderung mengalami kesehatan yang lebih 

buruk daripada bayi yang menyusu ASI, ibu yang tidak menyusui meningkatkan risiko kesehatan. 

Untuk membantu ibu menyusui dengan sukses, ada kebutuhan untuk memahami fisiologi laktasi dan 

konteks sosial dan budaya. Ibu memproduksi cukup ASI untuk menyusui secara eksklusif sesuai 

dengan rekomendasi WHO (WHO, 2023), namun beberapa ibu mengalami pasokan ASI rendah primer 

dan ibu bekerja. UNICEF menyatakan secara global 1 dari 20 ibu tidak dapat berhasil menyusui atau 

memberikan nutrisi yang cukup untuk bayi melalui ASI. (UNICEF 2023). Menyusui di Indonesia 

mengalami penurunan secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, UNICEF dan WHO 

menganjurkann dalam meningkatkan upaya untuk melindungi, mempromosikan, dan mendukung 

pemberian ASI dengan fokus untuk membantu ibu yang bekerja. Di Indonesia pada tahun 2021 48,6% 

bayi disusui dalam satu jam pertama kehidupan,mengalami penurunan dari 58,2% pada tahun 2018. 

(UNICEF 2023). Gizi yang terganggu pada tahap awal kehidupan menentukan bayi pada risiko 

pertumbuhan terganggu serta komplikasi yang serius dan berpotensi melumpuhkan atau mengancam 

jiwa. Gangguan pada periode laktasi dapat terganggu meskipun ibu memiliki motivasi, pengetahuan, 

dukungan, dan teknik menyusui yang tepat. (Farah et al., 2021). Bukti penelitian menunjukkan bahwa 

ketika wanita menerima dukungan menyusui yang tepat, durasi dan eksklusivitas menyusui meningkat 

(Tomori et al., 2022).  

Radhika Mom and Baby SPA yang berlokasikan di Desa Paok Pondong Lauk Desa Lenek 

merupakan salah satu wilayah kerja Puskesmas Lenek Lombok Timur. Pelayanan Radhika Mom and 

Baby SPA berfokus pada kegiatan kesehatan ibu dan anak berbasis asuhan komplementer, selain itu 

membantu Puskesmas dan Dinas kesehatan dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu dan anak 

meliputi upaya promotif, preventif, dan kuratif sesuai dengan kewenangannya yang dilaksanakan oleh 

tenaga kesehatan atau Bidan dengan melibatkan kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Lenek 

Lombok Timur. Layanan untuk mendukung ibu dalam menyusui, meliputi: konseling laktasi, 

pemeriksaan ASI dan kesehatan, Pemberian Vitamin A, edukasi MPASI saat bayi berusia 6 bulan, 

dukungan ASI eksklusif. Data PWS-KIA menyebutkan bahwa capaian ASI eksklusif Puskesmas Lenek 

sebesar 60% tahun 2024, dengan jumlah berjumlah 462 ibu menyusui bayi 0-6 bulan. Data tersebut 

rendah dari target capaian sebesar 90%. Data Ibu menyusui Januari-Februari 2025 menunjukkan 67 Ibu 

nifas yang berada di Dusun Paok Pondong Lauk Desa Lenek Kecamatan Lenek, Lombok Timur. 

Peningkatan ASI esklusif dapat dilakukan melalui edukasi pemberian ASI kepada ibu nifas 

menggunakan leaflet yang berisi gambar-gambar menarik, dipraktikkan secara langsung dengan 

pendampingan petugas sehingga memudahkan ibu untuk mengingat (Probowati et al., 2024). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan edukasi menyusui komprehensif 

terhadap sikap, pengetahuan (Burhan et al., 2023), praktik menyusui eksklusif wanita enam bulan 

setelah melahirkan (Muda et al., 2019). Pendidikan menyusui sebelum melahirkan meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang menyusui (Kehinde, O’Donnell and Grealish, 2023). 

Petugas Kesehatan memberikan dukungan menyusui juga penting (Theodorah and Mc’Deline, 

2021). Program pelatihan edukasi menyusui berdampak pada keberhasilan ibu menyusui (Rosyidah, 

Khadka and Sunah, 2024). Pengalaman menyusui yang negatif pada minggu pertama meningkatkan 

efikasi atau penerimaan diri menyusui yang rendah (Nilsson et al., 2020) dan penerimaan informasi 

yang bertentangan dapat berdampak negatif pada ibu (Fraser et al., 2020). Mengatasi tantangan 

menyusui dan memahami kegagalan laktasi merupakan prioritas (Azad et al., 2021), banyak ibu tidak 

puas dengan kualitas dukungan menyusui yang diterima, kurangnya dukungan individual, kesulitan 

dalam mengakses bantuan dan dukungan yang tidak memadai (Murphy et al., 2022). Dukungan 

menyusui berperan penting dalam membantu ibu mencapai tujuan menyusui dan memenuhi 

kebutuhan sosial (Dunne and Fallon, 2020). 

https://www.sciencedirect.com/topics/nursing-and-health-professions/exclusive-breastfeeding
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Berdasarkan analisis situasi tersebut maka penulis merasa perlu melakukan pengabdian dengan 

judul peningkatan ASI Eksklusif Melalui Breastfeeding Class di Radhika Mom And Baby SPA Desa Lenek 

Kecamatan Lenek, Lombok Timur. Kegiatan pengabdian melakukan pengkajian efikasi menyusui 

melalui instrumen Breastfeeding Self Efficacy Short Form (BSE-SF), edukasi tentang ASI Eksklusif dan 

praktik gerakan pijat laktasi untuk memperlancar ASI. 

 

METODE  
Metode kegiatan dalam pengabdian ini melibatkan mahasiswa Program Studi Profesi Bidan dan 

S1 kebidanan Universitas Muhammadiyah Mataram sebanyak 3 mahasiswa. Rencana Pelaksanaan 

pengabdian mengadopsi langkah-langkah action research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu : 

perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi (Yaumi, Muhammad dan Damopolii, 2014). 

Tim pengabdian melakukan perencanaan meliputi: (1) Koordinasi dan pemberian informasi kegiatan 

pengabdian kepada mitra yaitu bidan. Tim pelaksana diundang untuk mengadakan pertemuan 

persiapan pelaksanaan, menjelaskan rangkaian kegiatan secara teknis pelaksanaan pengabdian. (2) 

Sosialisasi kegiatan pengabdian pada desa mitra. Sosialisasi dilakukan untuk meyakinkan bidan untuk 

melibatkan ibu menyusui dalam kegiatan pengabdian ini, merekrut peserta dalam keikutsertaan 

pengabdian berdasarkan ibu menyusui dalam kondisi sehat, ibu yang menyusui bayi 0-5 bulan dan 

bersedia mengikuti kegiatan hingga akhir. (3) Memastikan pelaksanaan tanggal pengabdian dan lokasi 

pengabdian 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 

Tabel 1. Rincian Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Metode Deskripsi Indikator Keberhasilan 

Perencanaan 1. Mengadakan pertemuan 

persiapan pelaksanaan, 

rangkaian kegiatan secara 

teknis pelaksanaan 

pengabdian  
2. Memastikan pelaksanaan 

tanggal pengabdian dan lokasi 

pengabdian 

Kegiatan pengabdian disepakati tanggal 

pengabdian yaitu 05 oktober 2024, lokasi 

pengabdian dilakukan di Rumah Ketua 

Lingkungan Wilayah Kerja Poskesdes 

Abian Tubuh Baru Kota Mataram  

Tindakan 1. Pemeriksaan Tekanan Darah 

 

2. Pengkajian efikasi menyusui 

menggunakan short form 

Hasil pemeriksaan tekanan darah. 

 

Hasil pengkajian efikasi menyusui ibu dengan 

kategori tinggi dan rendah 

 

Perencanaan

Tindakan

Observasi

Evaluasi
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Metode Deskripsi Indikator Keberhasilan 

Breastfeeding Self Efficacy (BSE-

SF) 

3. Edukasi ASI eksklusif 

 

 

 

4. Simulasi pijat laktasi 

 

Edukasi ASI eksklusif meliputi pengertian, 

tujuan, manfaat dan cara pemberian ASI, 

keberhasilan kegiatan diukur dengan pretest 

dan postest terkait edukasi yang diberikan. 

 

Simulasi pijat laktasi untuk memperlancar ASI, 

keberhasilan kegiatan melalui observasi 

langsung oleh tim pengabdian. 

Observasi Observasi kegiatan pengabdian Observasi dilakukan selama proses 

pengabdian, pemeriksaan fisik dan 

kesejahteraan psikologis ibu menyusui 

Evaluasi Evaluasi hasil pengabdian Evaluasi hasil kesimpulan terlaksananya 

pengabdian dengan rangkaian kegiatan yaitu 

pemeriksaan fisik dan pengkajian efikasi 

menyusui melalui instrumen Breastfeeding Self 

Efficacy Short form (BSE-SF) didapatkan 10 ibu 

memiliki efikasi menyusui yang tinggi, 

selanjutnya edukasi tentang ASI eksklusif dan 

praktik pijat laktasi untuk memperlancar ASI.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 2025 pada Pukul 09.00 WITA 

di Radhika Mom and Baby SPA Lenek Kecamatan Aikmel. Sasaran kegiatan pengabdian adalah 10 Ibu 

menyusui bayi usia 0-5 bulan di Desa Lenek Kecamatan Aikmel, bersedia untuk mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat dan tidak dalam keadaan sakit atau menjalani perawatan. Kegiatan 

pengabdian dilakukan dengan persetujuan Bidan. Tujuan pengabdian ini memperkenalkan 

Breastfeeding Class Sebagai sehingga meningkatkan pengetahuan tentang ASI Eksklusif ASI Eksklusif. 

Rangkaian kegiatan pengabdian melakukan pengkajian efikasi menyusui melalui instrumen 

Breastfeeding Self Efficacy Short Form (BSE-SF), edukasi tentang ASI Eksklusif dan praktik gerakan pijat 

laktasi untuk memperlancar ASI. Alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu kuesioner BSE, form Kesehatan 

fisik (tekanan darah), Berita Acara (BAC) pengabdian. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 

pengabdian sebanyak 10 Ibu menyusui. 

 

Tabel 2. Karakteristik Peserta Pengabdian 

Variabel  F % 

Umur   

<20 Tahun  0 0 

20-35 Tahun 10 100 

>35 Tahun 0 0 

Paritas  

Primipara 5 50 

Multipara 4 40 

Grandemulti 1 10 

Pendidikan  

Rendah 1 10 

Sedang 8 80 

Tinggi 1 10 
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Variabel  F % 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 9 90 

Bekerja 1 10 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan karakteristik usia ibu menyusui berusia 20-35 tahun sejumlah 10 

ibu (100). Mayoritas memiliki anak 1 atau paritas primipara berjumlah 5 (50%), mayoritas Pendidikan 

sekolah sedang berjumlah 8 (80%), dan mayoritas ibu tidak bekerja berjumlah 9 (90%). 

Observasi dilakukan selama proses pengabdian, pemeriksaan tekanan darah dan dan efikasi 

menyusui 

Tabel 2. Pemeriksaan Tekanan Darah 

Tekanan Darah F % 

<110/60 0 0 

110/60-130/80 mmhg 10 100 

>140/80 mmhg 0 0 

 

Tabel 2 menunjukkan pemeriksaan kesehatan fisik didapatkan tekanan darah 10 ibu menyusui 

dalam batas normal. 

Tabel 3. Efikasi Menyusui 

Efikasi Menyusui Skor Kategori 

Ibu menyusui 1 44 Tinggi 

Ibu menyusui 2 49 Tinggi 

Ibu menyusui 3 62 Tinggi 

Ibu menyusui 4 50 Tinggi 

Ibu menyusui 5 62 Tinggi 

Ibu menyusui 6 64 Tinggi 

Ibu menyusui 7 54 Tinggi 

Ibu menyusui 8 56 Tinggi 

Ibu menyusui 9 59 Tinggi 

Ibu menyusui 10 63 Tinggi 

 

Tabel 3, Efikasi menyusui melalui intrumen Breastfeeding Self Efficacy Short form (BSE-SF) 

didapatkan 10 ibu memiliki efikasi meyusui yang tinggi. 

 

Tabel 4. Gerakan Postnatal Yoga 

Pengetahuan Pretest Postest 

ASI ekslusif 63% 82% 

 

Tabel 4 menunjukkan sebelum diberikan penyuluhan rata-rata skor pretest 10 ibu menysui yaitu 

63%, dan setelah diberikan penyuluhan hasil postest rata-rata pengetahuan ibu menyusui yaitu 82%, 

menunjukkan ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif. 

Kegiatan selanjutnya melakukan praktik pijat laktasi untuk memperlancar ASI. 

Evaluasi hasil kesimpulan terlaksananya pengabdian dengan rangkaian kegiatan yaitu 

pemeriksaan fisik dan pengkajian efikasi menyusui melalui instrumen Breastfeeding Self Efficacy Short 

form (BSE-SF). Hasil Karakteristik peserta pengabdian menunjukkan usia ibu menyusui berusia 20-35 

tahun sejumlah 10 ibu (100). Mayoritas memiliki anak 1 atau paritas primipara berjumlah 5 (50%), 

mayoritas Pendidikan sekolah sedang berjumlah 8 (80%), dan mayoritas ibu tidak bekerja berjumlah 9 

(90%). Sebelum diberikan penyuluhan rata-rata skor pretest 10 ibu menyusui yaitu 63%, dan setelah 

diberikan penyuluhan hasil postest rata-rata pengetahuan ibu menyusui yaitu 82%, menunjukkan ada 

peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif. Berdasarkan hasil 
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pemeriksaan kesehatan fisik didapatkan tekanan darah 10 ibu menyusui dalam batas normal dan 

Efikasi menyusui melalui intrumen Breastfeeding Self Efficacy Short form (BSE-SF) didapatkan 10 ibu 

memiliki efikasi meyusui yang tinggi. Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang mungkin 

terkait dengan kesejahteraan dan efikasi diri ibu menyusui (Değer, Sezerol and Altaş, 2023). 

Berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan pemberian ASI, diantaranya dapat 

dipengaruhi seperti jenis persalinan, pengetahuan tentang manfaat menyusui, sikap terhadap 

pemberian makan bayi, efikasi menyusui, pengalaman menyusui sebelumnya, dan menerima 

dukungan sosial dan dari tenaga kesehatan (Gallegos et al., 2020; Munns et al., 2024), edukasi menyusui 

komprehensif terhadap sikap, pengetahuan, dan praktik menyusui berhubungan dengan keberhasilan 

menyusui (Burhan et al., 2023), ibu yang bekerja membutuhkan lebih banyak dukungan dan cuti hamil 

yang lebih lama. Selain itu, penyedia layanan kesehatan harus menawarkan kelas edukasi sesuai 

dengan kebutuhan ibu (Habib et al., 2021). Beragam bentuk dukungan praktis, manfaat dukungan 

praktis, dan dukungan praktis yang diharapkan ibu menyusi. Dukungan praktis dari suami, keluarga, 

petugas kesehatan, dan masyarakat disarankan bagi ibu untuk mencapai pemberian ASI eksklusif 

(Kusuma and Khofiyah, 2022). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian breastfeeding class dalam meningkatkan ASI eksklusif dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang ASI ekslusif dan pijat laktasi untuk memperlancar ASI serta menjadi masukan 

dalam memberikan informasi yang berkaitan tentang laktasi dan menyusi dalam meningkatkan 

keberhasilan ASI eksklusif di Indonesia. 
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